BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1Hasil Penelitian
4.1.1 PelaksanaanPra Tindakan 
Dalam penelitianini, teknikpengumpulan data yang digunakan pada tahapPra Tindakan adalahobservasi. Adapun indikator yang dinilai pada tahapPra Tindakan ialahdapatmenulislambangbilangan 1-10 denganurut, dapatmenunjuklambangbilangan 1-10 denganbilangannya, dan dapatmenghubungkanlambangbilangandenganbenda-bendasampai 10 denganurut. Rekapitulasi hasil dari tahap Pra Tindakan tersebut dapat dilihat pada tabel 7 berikut ini : 
Tabel 4.1 Rekapitulasi Data Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan pada 
TahapPra Tindakan

	No. 
	IndikatorKemampuanMengenalLambangBilangan
	Persentase

	1. 
	Anak dapatmenulislambangbilangan 1-10 denganurut. 
	61,53% 

	2. 
	Anak dapatmenunjuklambangbilangan 1-10 denganbilangannya. 
	58,97% 

	3. 
	Anak dapatmenghubungkan lambing bilangandenganbenda- bendasampai 10 denganurut. 
	46,15% 

	Rata-rata 
	55,55% 

	IndikatorKeberhasilan
	75,00% 


Tabel 4.1 di atasmenunjukkanrekapitulasihasilobservasikemampuanmengenallambangbilanganPra Tindakan pada anakusiadini di TK Methodist ElShaddayPerbaungan. Untuklebihjelasnyaakanditampilkandalamgrafikberikutini: 
Grafik 1 GrafikRekapitulasi Data KemampuanMengenalLambangBilangan pada TahapPra Tindakan
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Berdasarkantabel 4.1 dan grafik 1 di atasdapatdijelaskanbahwakemampuanmengenallambangbilangan pada anakusiadini di TK Methodist El-Shadday Perbaungan pada tahapPra Tindakan adalahsebagaiberikut: 
a. Pada indikatorpertamayaitudapatmenulislambangbilangan 1-10 denganurut, persentaseanak yang mendapatkriteriabaikada 61,53%. Hal tersebutkarenamasihterdapatbeberapaanak yang bingungsaatmenuliskanlambangbilangan 110 denganurut dan terbalikdalammenulisbeberapalambangbilanganseperti 5, 3, 6, 7, dan 9. Karena anakterbiasamenulislambangbilangan 1-10 sesuaidenganjumlahgambarbenda yang ada pada LKA ataubukutulisbukanberdasarkan
urutan.
b. Pada indikatorkeduayaitudapatmenunjuklambangbilangan 1-10 denganbilangannya. Persentaseanak yang mendapatkriteriabaikada 58,97%. Hal tersebutdikarenakansaatkegiatanmenunjuklambangbilangandenganbilangannyadilakukansecarabersama-sama. Guru biasanyamenuliskanangka 1-20 di papantulis. Kemudian guru menunjuklambangbilangan dan anakmenyebutkanlambangbilangantersebutsecarabersama-sama. Hal itumembuatanak yang kurangpahamtentangkonsepmenyebutkanurutanbilangan 1-20 menjadibingung. Karena merekamenyebutkanurutanlambangbilanganhanyamengikutiteman yang sudahpahamtentangkonseptersebut.
c. Pada indikatorketigayaitudapatmenghubungkanlambangbilangandenganbendabendasampai 10 denganurut. Terdapat 46,15% anak yang mendapatkriteriabaik. Hal tersebutkarenaanakmasihmelakukankesalahansaatmenghubungkanlambangbilangandenganbenda-bendasampai 10, terutamagambarbenda yang jumlahnya di atas lima. Sebagaicontoh pada saatanakmenghubungkandengan garis untukgambarbintang yang berjumlahdelapan, anakjustrumenghubungkangambartersebutdenganangka 9 bukanangka 8. 
 Dari berbagaiuraian data di atasdapatdisimpulkanbahwasaatPra Tindakan dalamkegiatanmengenallambangbilangan pada anakusiadini di TK Methodist El-Shadday Perbaungan rata-rata persentase yang mendapatkriteriabaikdapatdikatakanbelummencapaitujuan yang diharapkan. Berdasarkan data di atas, makapeneliti dan guru berusahamencarisolusiuntukmelakukanperbaikansaatkegiatanpembelajaranmengenallambangbilangan. Hal tersebutsupayakemampuankognitifanak, khususnyadalammengenallambangbilangandapatmeningkat. Dengankegiatanpermainankartuangkabergambardiharapkankegiatanbelajarmengajar di kelasmenjadilebihmenyenangkan, tidakmonoton, sertamengalamiperubahansesuaidengantujuan yang diharapkan. 
4.1.2 PelaksanaanPenelitianSiklus I 
Berikut data hasilpelaksanaanpenelitiansiklus 1 kemampuanmengenallambangbilanganmelaluikegiatanpermainankartuangkabergambar pada anakusiadini di TK Methodist El-Shadday Perbaungan pada Siklus I dapatdisajikandalambentuktabel 4.2 sebagaiberikut :
Tabel 4.2 Data Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan melalui Kegiatan 
permainan kartu angka bergambar pada Siklus I 
	No. 
	IndikatorKemampuanMengenalLambangBilangan
	Persentase

	1. 
	Anak dapatmenulislambangbilangan 1-10 denganurut. 
	72,22% 

	2. 
	Anak dapatmenunjuklambangbilangan 1-10 denganbilangannyadenganurut. 
	69,44 % 

	3. 
	Anak dapatmenghubungkanlambangbilangandenganbenda-bendasampai 10 denganurut. 
	58, 33% 

	Rata-rata 
	66,66% 

	IndikatorKeberhasilan
	72,22% 



 Tabel 4.2 di atasmenunjukkanhasilkemampuanmengenallambangbilanganSiklus I pada anakusiadini di TK Methodist El-Shadday Perbaungan. Untuklebihjelasnyaakanditampilkandalamgrafikberikutini :







Grafik 2 GrafikRekapitulasi Data KemampuanMengenalLambangBilangan
pada Siklus I 
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Berdasarkan tabel 4.2 dan grafik 2 di atas dapat dijelaskan bahwa: 
a. Pada indikator pertama yaitu dapat menulis lambang bilangan 1-10 dengan urut, persentase yang dicapai atau anak yang mendapat kriteria baik ada 72,22%. 
b. Pada indikator kedua yaitu dapat menunjuk lambang bilangan 1-10 dengan bilangannya, persentase yang dicapai atau anak yang mendapat kriteria baik ada 69,44%. Hal tersebut dikarenakan pada saat kegiatan ini masih terdapat beberapa anak yang berbicara dengan temannya, kurang memperhatikan teman yang sedang maju menunjuk lambang bilangan 1-10 dengan urut, masih ada anak yang mengganggu teman di dekatnya dan hanya dua anak yang maju kedepan. Sehinggaanak yang lain menjadikurangfokus dan kurangmemperhatikan. 
c. Pada indikatorketigayaitudapatmenghubungkanlambangbilangandenganbenda-bendasampai 10 denganurut, persentaseanak yang mendapatkriteria
baikada 58,33%. Hal tersebutdikarenakanmasihadabeberapaanak yang bingungdalammengambilsejumlahbenda (permen dan stik es krim) sesuai pada kartuangka. Pada saatpembelajaranmengenallambangbilangananakjarangmenggunkanbendakonkret dan biasanyamenggunakan LKA ataubuku
tulis. 
Berdasarkan data tersebut, makadapatdisimpulkanbahwakemampuananakdalammengenallambangbilanganmelaluikegiatanpermainankartuangkabergambarbelummencapaiindikatorkeberhasilan yang ditentukan oleh peneliti. Peneliti dan guru kelasharusmengadakanevaluasi pada penelitiantindakanSiklus I tersebut. Hasilnyaantaralain :Peran guru dan penelitidalammembangkitkansemangatanakmasihkurang, Hasil pengamatan pada Siklus I perluadanyaperubahan yang lebihbaik. Kegiatan yang dilakukan oleh dua orang anakmajukekelassecarabergantian, di siklusberikutnyasebaiknyadilakukansecarabersama-sama. Sehinggasemuaanakdapatfokus dan memperhatikankegiatanpembelajaran yang sedangberlangsung. Kemampuan mengenal lambang bilangan melalui kegiatan permainan kartu angka bergambar pada Siklus I masih kurang. Hal tersebut perlu ditingkatkan lagi pada Siklus II. Data ini menunjukkan bahwa kemampuan mengenal lambang bilangan melalui kegiatan permainan kartu angka bergambar pada anak usia dini di TK Methodist El-Shadday Perbaungan apabila dilihat dari persentase Pra Tindakan dan pelaksaanan Siklus I mengalami peningkatan. Tetapi, belum mencapai indikator keberhasilan yang telah direncanakan peneliti. Oleh sebab itu, perlu dilanjutkan dan dilakukan perbaikan pada Siklus berikutnya agar dapat mencapai indikator keberhasilan yang diharapkan oleh peneliti.  

	

4.1.3 Pelaksanaan Penelitian Siklus II 
Berikut data kemampuan mengenal lambang bilangan melalui kegiatan permainan kartu angka bergambar pada anak usia dini di TK Methodist El-Shadday 
Perbaungan pada penelitian tindakan Siklus II dapat disajikan dalam bentuk tabel 10 sebagai berikut :
Tabel 4.3 Data Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan melalui Kegiatan 
permainan kartu angka bergambar pada Siklus II 

	No. 
	IndikatorKemampuanMengenalLambangBilangan
	Persentase

	1. 
	Anak dapatmenulislambangbilangan 1-10 denganurut
		90,90 % 

	2. 
	Anak dapatmenunjuklambangbilangan 1-10 denganurutdenganbilangannya
		90,90 % 

	3. 
	Anak dapatmenghubungkanlambangbilangandenganbenda- bendasampai 10 denganurut
		78,78% 

	Rata-rata 
	86,86% 

	IndikatorKeberhasilan
	75,00% 



Tabel 4.3 di atasmenunjukkanrekapitulasihasilobservasiSiklus II kemampuanmengenallambangbilangan pada anakusiadini di TK Methodist El-Shadday Perbaungan. Untuklebihmemperjelasakanditampilkandalamgrafikberikutini :





Grafik 3 GrafikRekapitulasi Data KemampuanMengenalLambangBilangan
pada Siklus II 
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Berdasarkan tabel 4.3 dan grafik 3 di atas dapat dijelaskan bahwa: 
a. Hasil dari pelaksanaan tindakan Siklus II dengan indikator 1 yaitu dapat menulis lambang bilangan 1-10 dengan urut, persentase yang dicapai atau anak yang mendapat kriteria baik ada 90,90%. Anak sudahmulaipaham dan terbiasauntukmenuliskanlambangbilangan 1-10 denganurut. Karena dengankegiatanpermainankartuangkabergambar, anakselaludimintauntukmengurutkanlambangbilangan 1-10 yang terdapat pada kartuangka. Apabilaadaanak yang masihbingung, guru dan penelitimembimbingsertamemotivasinya. Sehingga, pada penelitianSiklus II hampirsemuaanaksudahmampuuntukmenulislambangbilangan 1-10 denganurut. 
b. Hasil daripelaksanaanSiklus II denganindikator 2 yaitudapatmenunjuklambangbilangan 1-10 denganbilangannya, persentase yang dicapaiatauanak yang mendapatkriteriabaikada 90,90%. Anak semakinantusias dan bersemangatdalammengikutikegiatantersebut. Hampirsemuaanaksudahdapatmengurutkankartuangka 1-10 dan menunjuklambangbilangan 1-10 denganbilanganyadenganurut. Hanya adabeberapaanaksaja yang masihbelumurutdalammenunjuklambangbilangandenganbilangannya. 
c. Hasil daripelaksanaanSiklus II denganindikator 3 yaitudapatmenghubungkanlambangbilangandenganbenda-bendasampai 10 denganurut, persentase yang dicapaiatauanak yang mendapatkriteriabaikada 81,81%. Dalam penelitiantindakanSiklus II PertemuanKetigamasihadabeberapaanak yang bingungdalammengambilsejumlahbenda (kancing baju) sesuaidenganangka pada kartuangka. Tetapi, sebagianbesaranaksudahmampuuntukmenghubungkanlambangbilangan 1-10 denganbenda (kancing baju) sampai10 denganurut. Suasanakelasmenjadilebihkondusif, anakmenjadilebihbersemangat, dan berkompetisi. Hal itudikarenakankegiatandilakukansecarabersama-sama dan tidakhanyafokus pada dua anak yang majukekelas. 
Berdasarkan data tersebut, makadapatdisimpulkanbahwakemampuananakdalammengenallambangbilanganmelaluikegiatanpermainankartuangkabergambar pada penelitiantindakanSiklus II dapatdikatakansudahmencapaiindikatorkeberhasilan yang ditentukan oleh peneliti. Data inimenunjukkanbahwakemampuanmengenallambangbilanganmelaluikegiatanpermainankartuangkabergambar pada anakusiadini di TK Methodist El-Shadday PerbaunganapabiladilihatdaripersentasePra Tindakan, pelaksanaantindakanSiklus I, dan pelaksanaantindakanSiklus II mengalamipeningkatansertasudahmencapaiketuntasanindikatorkeberhasilan yang telahdirencanakan oleh peneliti. Persentase yang dicapaisudahmelebihidariindikatorkeberhasilan yang direncanakanyaitu 75%. 
4.1.4 Presentase Hasil Pra Tindakan, Siklus I dan Siklus II 
Pelaksanaan penelitian tindakan Siklus II dilakukan oleh peneliti dan guru kelas dengan cara melihat perbandingan antara data pada saat Pra Tindakan dan sesudah dilakukan tindakan pada Siklus I dan Siklus II. Adapun perbandingannya adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.4 Perbandingan Persentase Peningkatan Kemampuan Mengenal 
Lambang Bilangan pada Tahap Pra Tindakan, Sesudah Pelaksanaan Tindakan 
Siklus I, dan SesudahPelaksanaan Tindakan Siklus II 
	No 
	Indikator
	Persentase (%) 
Pra Tindakan 
	Persentase (%) 
Siklus I 
	Persentase (%) 
Siklus II 

	1. 
	Anak 	dapat	menulis
lambangbilangan 1-10 denganurut
	61,53% 
	72,22% 
	90,90% 

	2. 
	Anak dapatmenunjuklambangbilangan 1-10 denganurut
denganbilangannya
	58,97% 
	69,44% 
	90,90% 

	3. 
	Anak 	dapat
menghubungkanlambang	bilangandengan	benda-bendasampai 10 denganurut
	46,15% 
	58,33% 
	78,78% 

	Rata-rata 
	55,55% 
	66,66% 
	86,86% 

	IndikatorKeberhasilan
	75,00% 
	



Tabel 4.4 di atasmenunjukkanrekapitulasihasilobservasiperbandinganpersentasepeningkatankemampuanmengenallambangbilangananaktahapPra
Tindakan, SesudahPelaksanaan Tindakan Siklus I, dan SesudahPelaksanaan Tindakan Siklus II pada anakusiadini di TK Methodist El-Shadday Perbaungan. Untuk lebih memperjelas tabel 4.4 di atas akan ditampilkan dalam grafik berikut : 
Grafik 4 Grafik Presentase Hasil Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan 
Anak melalui Kegiatan Permainan Kartu Angka Bergambar pada Tahap Pra 
Tindakan, Siklus I, dan Siklus II 
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Berdasarkantabel 4.4 dan grafik 4 di atasdapatdiketahuiadanyapeningkatandari data yang diperolehsebelumtindakan dan sesudahpelaksanaantindakan pada Siklus I dan Siklus II. Indikatorpertamayaitudapatmenulislambangbilangan 1-10 denganurut, persentaseanak yang mendapatkriteriabaik pada saatPra Tindakan sebesar 61,53%, pada Siklus I sebesar 72,22%, dan pada Siklus II sebesar 90,90%. Hal itumenunjukkanbahwapersentaseanak yang memperolehkriteriabaikterjadipeningkatan 10,69% setelahdilakukantindakan pada Siklus I dan terjadipeningkatan 18,68% setelahdilakukantindakan pada Siklus II. 
Pada indikatorkeduayaitudapatmenunjuklambangbilangan 1-10 denganbilangannya, persentaseanak yang mendapatkriteriabaik pada saatPra Tindakan sebesar 58,97%, pada Siklus I sebesar 69,44%, dan pada Siklus II sebesar 90,90%. Hal itumenunjukkanbahwapersentaseanak yang memperolahkriteriabaikterjadipeningkatan10,47% setelahdilakukantindakan pada Siklus I dan terjadipeningkatan 21,46% setelahdilakukantindakan pada Siklus II. 
Pada indikatorketigayaitudapatmenghubungkanlambangbilangandenganbenda-bendasampai 10 denganurut, persentaseanak yang memperolehkriteriabaik pada saatPra Tindakan sebesar 46,15%, pada Siklus I sebesar 58,33%, dan pada Siklus II sebesar 78,78%. Hal itumenunjukkanbahwapersentaseanak yang memperolehkriteriabaikterjadipeningkatan 12,18% setelahdilakukantindakan pada Siklus I dan terjadipeningkatan 20,45% setelahdilakukantindakan pada Siklus II. 
Hasil penelitian pada Siklus II pada indikatorpertama dan keduayaitudapatmenulislambangbilangan 1-10 denganurut dan dapatmenunjuklambangbilangan 110 denganbilangannyadiklasifikasikan sangat baik. Sebabhampirsemuaanaksudahmampuuntukmelakukankegiatantersebut. Sementara pada indikator ketiga yaitu dapat menghubungkan lambang bilangan dengan benda- benda sampai 10 dengan urut 
diklasifikasikan baik. 
Berdasarkan data pada grafik di atas, dapat dilihat bahwa kemampuan mengenal lambang bilangan anak mengalami peningkatan dari tahap Pra Tindakan ke Siklus I sampai dengan Siklus II. Berdasarkan analisis yang dilakukan oleh peneliti, peningkatan kemampuan mengenal lambang bilangan ini dipengaruhi oleh pembelajaran mengenal lambang bilangan melalui kegiatan permainan kartu angka bergambar. Sebab, dengan permainan kartu angka bergambar pembelajaran mengenal lambang bilangan menjadi lebih mudah, menyenangkan, dan lebih menarik perhatian anak. Adapun hasilnya adalah sebagai berikut : Pada Siklus II pembelajaran mengenal lambang bilangan melalui kegiatan permainan kartu angka bergambar sudah melibatkan semua anak. Sehingga, anak menjadi lebih bersemangat, lebih antusias, dan muncul kompetisi diantara mereka, Suasana kelas menjadi lebih kondusif. Sehingga, hampir semua anak menjadi lebih fokus ketika proses pembelajaran berlangsung.  
Berdasarkan hasil refleksi, maka peneliti dan guru menghentikan tindakan pembelajaran mengenal lambang bilangan melalui kegiatan permainan kartu angka bergambar pada anak usia dini di TK Methodist El-Shadday Perbaungan. Hal itudisebabkansudahmencapaiindikator yang telahdirencanakan oleh peneliti. 
4.2 	PembahasanPenelitian
4.2.1  Pembahasan Hasil Pra Tindakan 
  Dalam halini, teknikpengumpulan data yang digunakanpeneliti pada tahapPra Tindakan adalahobservasi. Adapun indikator yang dinilai pada tahapPra Tindakan ialahdapatmenulislambangbilangan 1-10 denganurut, dapatmenunjuklambangbilangan 1-10 denganbilangannya, dan dapatmenghubungkanlambangbilangandenganbenda-bendasampai 10 denganurut.  
Berdasarkantabel 4.1 dan grafik 4.1 di atasdapatdijelaskanbahwakemampuanmengenallambangbilangan pada anakusiadini di TK Methodist El-Shadday Perbaungan pada tahapPra Tindakan adalahsebagaiberikut: 
a. Pada indikatorpertamayaitudapatmenulislambangbilangan 1-10 denganurut, persentaseanak yang mendapatkriteriabaikada 61,53%. Hal tersebutkarenamasihterdapatbeberapaanak yang bingungsaatmenuliskanlambangbilangan 110 denganurut dan terbalikdalammenulisbeberapalambangbilanganseperti 5, 3, 6, 7, dan 9. Karena anakterbiasamenulislambangbilangan 1-10 sesuaidenganjumlahgambarbenda yang ada pada LKA ataubukutulisbukanberdasarkan
urutan.
b. Pada indikatorkeduayaitudapatmenunjuklambangbilangan 1-10 denganbilangannya. Persentaseanak yang mendapatkriteriabaikada 58,97%. Hal tersebutdikarenakansaatkegiatanmenunjuklambangbilangandenganbilangannyadilakukansecarabersama-sama. Guru biasanyamenuliskanangka 1-20 di papantulis. Kemudian guru menunjuklambangbilangan dan anakmenyebutkanlambangbilangantersebutsecarabersama-sama. Hal itumembuatanak yang kurangpahamtentangkonsepmenyebutkanurutanbilangan 1-20 menjadibingung. Karena merekamenyebutkanurutanlambangbilanganhanyamengikutiteman yang sudahpahamtentangkonseptersebut.
c. Pada indikatorketigayaitudapatmenghubungkanlambangbilangandenganbendabendasampai 10 denganurut. Terdapat 46,15% anak yang mendapatkriteriabaik. Hal tersebutkarenaanakmasihmelakukankesalahansaatmenghubungkanlambangbilangandenganbenda-bendasampai 10, terutamagambarbenda yang jumlahnya di atas lima. Sebagaicontoh pada saatanakmenghubungkandengan garis untukgambarbintang yang berjumlahdelapan, anakjustrumenghubungkangambartersebutdenganangka 9 bukanangka 8. 
 Dari berbagaiuraian data di atasdapatdisimpulkanbahwasaatPra Tindakan dalamkegiatanmengenallambangbilangan pada anakusiadini di TK Methodist ElShaddayPerbaungan rata-rata persentase yang mendapatkriteriabaikdapatdikatakanbelummencapaitujuan yang diharapkan. Berdasarkan data di atas, makapeneliti dan guru berusahamencarisolusiuntukmelakukanperbaikansaatkegiatanpembelajaranmengenallambangbilangan. Hal tersebutsupayakemampuankognitifanak, khususnyadalammengenallambangbilangandapatmeningkat. Dengankegiatanpermainankartuangkabergambardiharapkankegiatanbelajarmengajar di kelasmenjadilebihmenyenangkan, tidakmonoton, sertamengalamiperubahansesuaidengantujuan yang diharapkan
4.2.2 Pembahasan Hasil Siklus I 
Adapun hasilpelaksanaanpenelitiansiklus 1 kemampuanmengenallambangbilanganmelaluikegiatanpermainankartuangkabergambar pada anakusiadini di TK Methodist El-Shadday Perbaungan pada Siklus I. Berdasarkantabel 4.2 dan grafik 2 di atasdapatdijelaskanbahwa: 
a. Pada indikatorpertamayaitudapatmenulislambangbilangan 1-10 denganurut, persentase yang dicapaiatauanak yang mendapatkriteriabaikada 72,22%. 
b. Pada indikatorkeduayaitudapatmenunjuklambangbilangan 1-10 denganbilangannya, persentase yang dicapaiatauanak yang mendapatkriteriabaikada 69,44%. Hal tersebutdikarenakan pada saatkegiataninimasihterdapatbeberapaanak yang berbicaradengantemannya, kurangmemperhatikanteman yang sedangmajumenunjuklambangbilangan 1-10 denganurut, masihadaanak yang menggangguteman di dekatnya dan hanya dua anak yang majukedepan. Sehinggaanak yang lain menjadikurangfokus dan kurangmemperhatikan. 
c. Pada indikatorketigayaitudapatmenghubungkanlambangbilangandenganbenda-bendasampai 10 denganurut, persentaseanak yang mendapatkriteriabaikada 58,33%. Hal tersebutdikarenakanmasihadabeberapaanak yang bingungdalammengambilsejumlahbenda (permen dan stik es krim) sesuai pada kartuangka. Pada saatpembelajaranmengenallambangbilangananakjarangmenggunkanbendakonkret dan biasanyamenggunakan LKA ataubuku
tulis. 
Berdasarkan data tersebut, makadapatdisimpulkanbahwakemampuananakdalammengenallambangbilanganmelaluikegiatanpermainankartuangkabergambarbelummencapaiindikatorkeberhasilan yang ditentukan oleh peneliti. Peneliti dan guru kelasharusmengadakanevaluasi pada penelitiantindakanSiklus I tersebut. Hasilnyaantaralain : Peran guru dan penelitidalammembangkitkansemangatanakmasihkurang, Hasil pengamatan pada Siklus I perluadanyaperubahan yang lebihbaik. Kegiatan yang dilakukan oleh dua orang anakmajukekelassecarabergantian, di siklusberikutnyasebaiknyadilakukansecarabersama-sama. Sehinggasemuaanakdapatfokus dan memperhatikankegiatanpembelajaran yang sedangberlangsung. Kemampuan mengenal lambang bilangan melalui kegiatan permainan kartu angka bergambar pada Siklus I masih kurang. Hal tersebut perlu ditingkatkan lagi pada Siklus 
II. Data ini menunjukkan bahwa kemampuan mengenal lambang bilangan melalui kegiatan permainan kartu angka bergambar pada anak usia dini di TK Methodist ElShadday Perbaungan apabila dilihat dari persentase Pra Tindakan dan pelaksaanan Siklus I mengalami peningkatan. Tetapi, belum mencapai indikator keberhasilan yang telah direncanakan peneliti. Oleh sebab itu, perlu dilanjutkan dan dilakukan perbaikan pada Siklus berikutnya agar dapat mencapai indikator keberhasilan yang diharapkan oleh peneliti. 
4.2.3 Pembahasan Hasil Siklus II 
Hasil pelaksanaan siklus II dalam kemampuan mengenal lambang bilangan melalui kegiatan permainan kartu angka bergambar pada anak usia dini di TK Methodist El-Shadday dengan indikator 1 yaitu dapat menulis lambang bilangan 1-10 dengan urut, persentase yang dicapai atau anak yang mendapat kriteria baik ada 90,90%. Anak sudahmulaipaham dan terbiasauntukmenuliskanlambangbilangan 1-10 denganurut. Karena dengankegiatanpermainankartuangkabergambar, anakselaludimintauntukmengurutkanlambangbilangan 1-10 yang terdapat pada kartuangka. Apabilaadaanak yang masihbingung, guru dan penelitimembimbingsertamemotivasinya. Sehingga, pada penelitianSiklus II hampirsemuaanaksudahmampuuntukmenulislambangbilangan 1-10 denganurut. Denganindikator 2 yaitudapatmenunjuklambangbilangan 1-10 denganbilangannya, persentase yang dicapaiatauanak yang mendapatkriteriabaikada 90,90%. Anak semakinantusias dan bersemangatdalammengikutikegiatantersebut. Hampirsemuaanaksudahdapatmengurutkankartuangka 1-10 dan menunjuklambangbilangan 1-10 denganbilanganyadenganurut. Hanya adabeberapaanaksaja yang masihbelumurutdalammenunjuklambangbilangandenganbilangannya. Denganindikator 3 yaitudapatmenghubungkanlambangbilangandenganbenda-bendasampai 10 denganurut, persentase yang dicapaiatauanak yang mendapatkriteriabaikada 81,81%. Dalam penelitiantindakanSiklus II PertemuanKetigamasihadabeberapaanak yang bingungdalammengambilsejumlahbenda (kancing baju) sesuaidenganangka pada kartuangka. Tetapi, sebagianbesaranaksudahmampuuntukmenghubungkanlambangbilangan 1-10 denganbenda (kancing baju) sampai 10 denganurut. Suasanakelasmenjadilebihkondusif, anakmenjadilebihbersemangat, dan berkompetisi. Hal itudikarenakankegiatandilakukansecarabersama-sama dan tidakhanyafokus pada dua anak yang majukekelas.  
Berdasarkan data tersebut, makadapatdisimpulkanbahwakemampuananakdalammengenallambangbilanganmelaluikegiatanpermainankartuangkabergambar pada penelitiantindakanSiklus II dapatdikatakansudahmencapaiindikatorkeberhasilan yang ditentukan oleh peneliti. Data inimenunjukkanbahwakemampuanmengenallambangbilanganmelaluikegiatanpermainankartuangkabergambar pada anakusiadini di TK Methodist El-Shadday PerbaunganapabiladilihatdaripersentasePra Tindakan, pelaksanaantindakanSiklus I, dan pelaksanaantindakanSiklus II mengalamipeningkatansertasudahmencapaiketuntasanindikatorkeberhasilan yang telahdirencanakan oleh peneliti. Persentase yang dicapaisudahmelebihidariindikatorkeberhasilan yang direncanakanyaitu 75%. 
4.2.4 Analisis Data  
Dapat diketahuibahwaadanyapeningkatandari data yang diperolehsebelumtindakan dan sesudahpelaksanaantindakan pada Siklus I dan Siklus II. Denganindikatorpertamayaitudapatmenulislambangbilangan 1-10 denganurut, persentaseanak yang mendapatkriteriabaik pada saatPra Tindakan sebesar 61,53%, pada Siklus I sebesar 72,22%, dan pada Siklus II sebesar 90,90%. Hal itumenunjukkanbahwapersentaseanak yang memperolehkriteriabaikterjadipeningkatan 10,69% setelahdilakukantindakan pada Siklus I dan terjadipeningkatan 18,68% setelahdilakukantindakan pada Siklus II. 
Pada indikatorkeduayaitudapatmenunjuklambangbilangan 1-10 denganbilangannya, persentaseanak yang mendapatkriteriabaik pada saatPra Tindakan sebesar 58,97%, pada Siklus I sebesar 69,44%, dan pada Siklus II sebesar 90,90%. Hal itumenunjukkanbahwapersentaseanak yang memperolahkriteriabaikterjadipeningkatan 10,47% setelahdilakukantindakan pada Siklus I dan terjadipeningkatan 21,46% setelahdilakukantindakan pada Siklus II. 
Pada indikatorketigayaitudapatmenghubungkanlambangbilangandenganbenda-bendasampai 10 denganurut, persentaseanak yang memperolehkriteriabaik pada saatPra Tindakan sebesar 46,15%, pada Siklus I sebesar 58,33%, dan pada Siklus II sebesar 78,78%. Hal itumenunjukkanbahwapersentaseanak yang memperolehkriteriabaikterjadipeningkatan 12,18% setelahdilakukantindakan pada Siklus I dan terjadipeningkatan 20,45% setelahdilakukantindakan pada Siklus II. 
Hasil penelitian pada Siklus II pada indikatorpertama dan keduayaitudapatmenulislambangbilangan 1-10 denganurut dan dapatmenunjuklambangbilangan 110 denganbilangannyadiklasifikasikan sangat baik. Sebabhampirsemuaanaksudahmampuuntukmelakukankegiatantersebut. Sementara pada indikator ketiga yaitu dapat menghubungkan lambang bilangan dengan benda- benda sampai 10 dengan urut 
diklasifikasikan baik.  
Berdasarkan data di atas, dapat dilihat bahwa kemampuan mengenal lambang bilangan anak mengalami peningkatan dari tahap Pra Tindakan ke Siklus I sampai dengan Siklus II. Berdasarkan analisis yang dilakukan oleh peneliti, peningkatan kemampuan mengenal lambang bilangan ini dipengaruhi oleh pembelajaran mengenal lambang bilangan melalui kegiatan permainan kartu angka bergambar. Sebab, dengan permainan kartu angka bergambar pembelajaran mengenal lambang bilangan menjadi lebih mudah, menyenangkan, dan lebih menarik perhatian anak. Adapun hasilnya adalah sebagai berikut : Pada Siklus II pembelajaran mengenal lambang bilangan melalui kegiatan permainan kartu angka bergambar sudah melibatkan semua anak. Sehingga, anak menjadi lebih bersemangat, lebih antusias, dan muncul kompetisi diantara mereka, Suasana kelas menjadi lebih kondusif. Sehingga, hampir semua anak menjadi lebih fokus ketika proses pembelajaran berlangsung. Berdasarkan hasil tersebut, maka terdapat peningkatakan dalam upaya meningkatkan kemampuan mengenal lambang bilangan melalui kegiatan permainan kartu angka bergambar pada anak usia dini di TK Methodist El-Shadday Perbaungan dengan hasil yang telah dicapai oleh anak. 
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